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ABSTRAK

DIPLOMASI BUDAYA UNI EROPA TERHADAP INDONESIA MELALUI
IMPLEMENTASI NEW EUROPEAN AGENDA FOR CULTURE TAHUN 2018-
2023

Oleh

ADYSTINASYA MUHARA

New European Agenda for Culture (NEAC) dibentuk oleh Komisi Eropa
pada tahun 2018 untuk memperkuat hubungan diplomasi Uni Eropa dengan negara
lain melalui budaya. NEAC fokus pada tiga aspek utama yaitu sosial, ekonomi, dan
eksternal. Tujuannya adalah meningkatkan kohesi sosial, mendukung industri dan
budaya kreatif, serta memperkuat hubungan internasional berbasis budaya. Namun,
sejauh ini belum banyak penelitian yang membahas bagaimana NEAC diterapkan
di Indonesia, terutama dalam kaitannya dengan hubungan bilateral dan penerimaan
dalam masyarakat. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis diplomasi
budaya yang dilakukan Uni Eropa melalui NEAC.

Peneliti menggunakan teori diplomasi budaya oleh Gienow-Hecht dan Mark
Donfried, dengan menekankan komponen diplomasi budaya untuk dapat
menciptakan kepercayaan dan menjalin hubungan internasional terdiri dari agent,
agenda, vehicle dan audience. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-
deskriptif dengan menggunakan data sekunder seperti buku, jurnal, laporan, hingga
website resmi sebagai sumber data dengan kondensasi, penyajian dan penarikan
kesimpulan untuk teknik analisis data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa empat komponen dalam diplomasi
budaya yaitu agent yang merupakan pihak Uni Eropa, agenda yaitu diplomasi
budaya untuk mencapai kepentingan nasional, vehicle melalui penerapan NEAC,
dan audience nya adalah Indonesia. Dalam implementasi NEAC juga ditemukan
bahwa perwujudan program budaya hadir melalui berbagai aktivitas seperti
Festival FEurope on Screen, proyek NusantEro Big Band, EHEF hingga
pembangunan institusi kebudayaan.

Kata Kunci: New European Agenda for Culture, Diplomasi Budaya, Uni Eropa,
Indonesia



ABSTRACT

EUROPEAN UNION CULTURAL DIPLOMACY TOWARDS INDONESIA
THROUGH IMPLEMENTATION THE NEW EUROPEAN AGENDA FOR
CULTURE 2018-2023

By

ADYSTINASYA MUHARA

The New European Agenda for Culture (NEAC) was established by the European
Commission in 2018 to strengthen the EU's diplomatic relations with other
countries through culture. NEAC focuses on three main aspects, namely social,
economic, and external. The goal is to increase social cohesion, support creative
industries and culture, and strengthen international relations based on culture.
However, so far there has not been much research discussing how NEAC is
implemented in Indonesia, especially in relation to bilateral relations and
acceptance in society. Therefore, this study aims to analyze the cultural diplomacy
carried out by the European Union through NEAC.

Researchers use the theory of cultural diplomacy by Gienow-Hecht and Mark
Donfried, emphasizing the components of cultural diplomacy to be able to create
trust and establish international relations consisting of agents, agendas, vehicles and
audiences. The research method used is qualitative-descriptive using secondary
data such as books, journals, reports, and official websites as data sources with
condensation, presentation and drawing conclusions for data analysis techniques.
The results of this study indicate that the four components in cultural diplomacy are
the agent which is the European Union, the agenda is cultural diplomacy to achieve
national interests, the vehicle through the implementation of NEAC, and the
audience is Indonesia. In the implementation of NEAC it was also found that the
realization of cultural programs was present through various activities such as the
Europe on Screen Festival, the NusantEro Big Band project, EHEF to the
development of cultural institutions.

Keywords: New European Agenda for Culture, Cultural Diplomacy, European
Union, Indonesia
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MOTTO

“When adults say, ‘Teenagers think they are invincible, with that sly,
stupid smile on their faces, they don’t know how right they are. We need never be
hopeless, because we can never be irreparably broken. We think we are invincible

because we are.’

Looking for Alaska, John Green.

“Minds change like the weather. I hope you remember, today is never too

late to be brand new.’

Innocent, Taylor Swift.

“All the reading she had done had given her a view of life they had never
seen. *

Matilda, Roald Dahl.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diplomasi Budaya merupakan salah satu instrumen atau bentuk diplomasi yang
ditujukan untuk mencapai suatu kepentingan dengan menggunakan budaya sebagai alat
untuk membangun hubungan internasional, memperkuat pemahaman antar negara, serta
dianggap dapat mempengaruhi opini publik dalam tingkat internasional, karena diplomasi
budaya bukan sekadar pertukaran budaya, tetapi juga bagian dari strategi kebijakan luar
negeri yang dapat digunakan untuk meningkatkan citra negara dan memperkuat hubungan
dalam skala global (Goff, 2013). Menurut Holmes (Holmes & Rofe, 2016) diplomasi
tidak hanya terjalin dalam bentuk formal seperti mengadakan negosiasi di meja
perundingan, tetapi diplomasi saat ini juga meliputi berbagai interaksi informal yang
terjadi di tengah masyarakat luas. Merujuk pada hal tersebut, diplomasi menggambarkan
perkembangan baru yang dipengaruhi oleh berbagai pemikiran, terutama Joseph S. Nye
pada tahun 1989 (Holmes & Rofe, 2016), yang memperkenalkan konsep soft power
sebagai bentuk kekuasan dengan tujuan mempengaruhi norma, nilai, jasa, dan peluang
yang dimiliki, serta dapat diterapkan untuk kepentingan orang lain. Soft power ini
kemudian mendorong adanya diplomasi publik sebagai bagian dari globalisasi.

Diplomasi publik menurut Nicholas Cull (Holmes & Rofe, 2016) merupakan
bentuk upaya yang dilakukan oleh aktor internasional dalam mengelola lingkungan
internasional melalui adanya keterlibatan dengan publik asing. Penjelasan yang lebih
sederhana diungkapkan Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia (2020) bahwa
diplomasi publik adalah suatu pendekatan diplomasi yang melibatkan interaksi antara
pemerintah suatu negara dengan masyarakat internasional secara langsung. Hal ini
merujuk kepada bagaimana negara, organisasi, atau individu memengaruhi khalayak

global dan menciptakan lingkungan yang mendukung kepentingan mereka.



Diplomasi budaya sendiri menjadi salah satu instrumen strategis dalam
hubungan internasional, termasuk dalam kebijakan luar negeri Uni Eropa. Melalui
New European Agenda for Culture (NEAC) yang telah diterbitkan sejak tahun
2018, Uni Eropa berupaya memperkuat peran budaya dalam diplomasi global,
melalui implementasi kebijakan tersebut. Dalam Perjanjian Maastricht pada tahun
1992 (Westlake, 2020) menjadi awal bagi Uni Eropa berfokus terhadap kebijakan
budaya, dengan memberikan peran untuk mendukung negara-negara anggotanya
agar dapat meningkatkan dan mengekspresikan budaya Eropa dalam berbagai
bentuk, termasuk seni, warisan budaya, dan industri kreatif yang mana salah satu
destinasi diplomasinya adalah Indonesia. Secara umum, New European Agenda for
Culture, berfungsi sebagai cetak biru strategis dengan salah satu tujuannya ialah
untuk memajukan kepentingan Uni Eropa. Uni Eropa menjadikan diplomasi budaya
sebagai salah satu elemen penting dalam agenda politik internasional mereka.
(EESC Europe, 2022).

Pada Juni 2016, diplomasi budaya sendiri telah menjadi sorotan Kebijakan
Luar Negeri Eropa, tepatnya saat European Commission (EC) dan the EU’s High
Representative for Foreign Affairs and Security Policy mengadopsi Joint
Communication Towards an EU Strategy for International Cultural Relations, di
mana tujuan utama dari dokumen tersebut adalah untuk mengarusutamakan budaya
dalam hubungan eksternal Uni Eropa. Pengadopsian New European Agenda for
Culture berupaya agar kerangka kerja tersebut memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat Eropa, eknominya, dan hubungan internasional Eropa
(European Commission, 2018). Agenda ini berupaya untuk memanfaatkan potensi
budaya Uni Eropa yang kaya untuk membangun pembangunan yang lebih inklusif
dan adil, sekaligus memperkuat inovasi, kreativitas, serta lapangan kerja
berkelanjutan bagi negara anggota (NEMO-The Network of European Museum
Organisations, 2018). Kerangka kerja ini disusun berdasarkan tiga tujuan utama
yakni diantaranya dimensi sosial, dimensi ekonomi, dan dimensi eksternal. Dimensi
sosial terutama berfokus pada pemanfaatan budaya dan keragaman budaya untuk

menumbuhkan kohesi dan kesejahteraan sosial. Hal ini mencakup peningkatan



keterlibatan budaya, memfasilitasi mobilitas seniman, dan menjaga warisan budaya
(Cultural Relations EU, 2018).

Dimensi ekonomi dari agenda ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas
yang berakar pada budaya dalam bidang pendidikan dan inovasi, serta mendorong
peluang kerjasama dan pertumbuhan berkelanjutan. Hal ini mencakup advokasi
integrasi seni dan budaya ke dalam kurikulum pendidikan, meningkatkan keahlian
yang relevan, dan mendorong pendekatan inovatif dalam bidang budaya. Di sisi
lain, dimensi eksternal menggarisbawahi pentingnya memperkuat ikatan budaya
internasional. Hal ini termasuk melakukan advokasi terhadap sektor budaya dan
kreatif di kawasan seperti Balkan Barat, memulai tahap selanjutnya dari program
Budaya Kemitraan Timur, dan merumuskan strategi kolaborasi budaya dalam skala
regional. Tertanam dalam kerangka kebijakan budaya Komisi Eropa yang lebih
luas, agenda ini selaras dengan inisiatif Uni Eropa dalam hal mengenai warisan
budaya dan strategi Uni Eropa untuk hubungan budaya internasional. Upaya-upaya
ini dirancang untuk memajukan kerja sama budaya dan pelestarian warisan budaya,
baik di dalam Uni Eropa maupun dalam skala global (Azpiroz, 2015). Penerapan
New European Agenda for Culture memerlukan kolaborasi yang erat antara negara-
negara anggota, lembaga masyarakat sipil, dan mitra global. Komisi Eropa dan
jajarannya menekankan pentingnya berbagai sarana agar dapat mewujudkan tujuan
agenda tersebut, yang mencakup peningkatan keterlibatan budaya, memperkuat
sektor budaya dan kreatif, dan meningkatkan hubungan budaya internasional
(Culture and Creativity EU, 2019).

Dalam konteks hubungan internasional Uni Eropa, Indonesia adalah mitra
yang sangat relevan sebagai target diplomasi budaya Uni Eropa, karena posisi dan
pengaruh Indonesia dalam lingkup ASEAN (Camroux, 2008). Sebagai negara
dengan keragaman budaya yang kaya, Indonesia memberikan peluang besar bagi
Uni Eropa untuk membangun hubungan budaya yang berkelanjutan.
Keanekaragaman ini juga sejalan dengan nilai-nilai multikulturalisme Uni Eropa.
Selain itu, hubungan ekonomi yang kuat antara Indonesia dan Uni Eropa, membuat
diplomasi budaya semakin penting untuk memperkuat interaksi jangka panjang
antara kedua pihak (Caterina Carta, 2020). Selain karena Indonesia dan Uni Eropa

sama-sama memiliki keragaman budaya dan identitas yang sangat variative



(Sholikhah, 2023), Uni Eropa juga memiliki kebutuhan untuk memperluas national
branding nya ke Indonesia (Delegation of The European Union to Indonesia and
Brunei Darussalam, 2019).

Di era globalisasi seperti saat ini, persaingan geopolitik tampak semakin
intensif di Asia, terutama dengan meningkatnya pengaruh Tiongkok juga Amerika
Serikat, sehingga Uni Eropa memiliki kepentingan strategis untuk memperluas
pengaruhnya pada negara Indonesia, sebagai kekuatan ekonomi terbesar di kawasan
Asia Tenggara, yang nantinya dapat menjadi mitra jangka panjang untuk mencapai

tujuan kepentingan nasional mereka melalui diplomasi budaya (Wong & Beeson,
2019). Geopolitik dalam konteks ini mengacu pada bagaimana Uni Eropa
menggunakan kebijakan budaya sebagai instrumen untuk memperkuat
pengaruhnya di kawasan Asia Tenggara, terutama dalam menghadapi pengaruh
Tiongkok dan Amerika Serikat di bidang ekonomi dan politik (Nye, 2005). Di
tengah meningkatnya rivalitas global, diplomasi budaya sangatlah penting untuk
menjadi sarana bagi Uni Eropa untuk membangun kerjasama lintas negara serta
meningkatkan hubungan antarmasyarakat atau people-to-people contact dengan
negara-negara mitra, termasuk Indonesia (Tsuruoka, 2016). Sehingga, hubungan
bilateral dapat terjalankan sebagai bagian dari strategi Uni Eropa memperluas
pengaruh serta kehadirannya di Asia (Mai'a, 2015). Hal tersebut menandakan
bahwa, Uni Eropa ingin melakukan diplomasi kebudayaan di Indonesia karena
ingin memperkenalkan budaya Eropa di Indonesia melalui macam-macam upaya.
Upaya ini meliputi kegiatan yang dapat memfasilitasi pertukaran budaya,

upaya pendidikan, hingga inisiatif eksplorasi budaya, sehingga memperkuat
hubungan budaya internasional dan mendorong pembangunan berkelanjutan juga
perdamaian global. Hal ini selaras dengan dimensi sosial agenda, yang
memprioritaskan pemanfaatan budaya dan keragaman budaya untuk meningkatkan
kohesi dan kesejahteraan sosial. Selain itu, dimensi eksternal agenda, yang
menggarisbawahi pentingnya memperkuat hubungan budaya internasional,
memberikan peluang yang bermanfaat bagi Indonesia. Sehingga, upaya diplomasi
budaya Uni Eropa di kawasan seperti Balkan Barat dan program Budaya Kemitraan
Timur dapat menjadi model teladan dalam membina kerja sama budaya dengan

negara lain, salah satunya Indonesia.



Diplomasi kebudayaan ini akan digunakan sebagai sarana untuk
menyebarkan dan memperkenalkan kebudayaan Eropa, seperti seni, film, musik,
dan lainnya, kepada masyarakat Indonesia (Wibowo, 2020). Selain itu, hal ini juga
dimaksudkan untuk membangun hubungan dan kerjasama budaya yang lebih erat
dengan Indonesia yang nantinya akan fokus kepada penguatan hubungan bilateral
yang lebih luas antar kedua pihak. Tujuan lain yang juga menjadi fokus Uni Eropa
dalam hal ini adalah meningkatkan pengaruh Uni Eropa di Indonesia yang
diharapkan memberikan keuntungan bagi Uni Eropa dalam berbagai aspek, seperti
politik, ekonomi, maupun sosial-budaya (Shofia, 2019).

Strategi yang dicetuskan dalam aspek sosial berfokus pada bagaimana
memanfaatkan kekuatan budaya dan keanekaragaman untuk mendorong kohesi
sosial dan kesejahteraan (European Commission, 2018). Dalam dimensi ekonomi,
Uni Eropa mendukung dan mempromosikan budaya, seni, dan pemikiran kreatif
dalam bentuk edukasi formal dan non-formal diberbagai tingkatan dalam rangka
menciptakan ekosistem yang mendukung industri budaya (European Commission,
2018). Terakhir terkait dengan aspek eksternal Uni Eropa mengakui bahwa budaya
menjadi katalisator pembangunan sosial dan ekonomi berkelanjutan. Dengan
demikian, cetak biru “New European Agenda for Culture” ini memberikan peluang
bagi Uni Eropa untuk memperkuat hubungan budaya dan mendukung agenda
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2030 terkait pembangunan
berkelanjutan, di mana Uni Eropa mengupayakan terbentuknya kemitraan dan
proyek-proyek berkelanjutan guna melindungi warisan budaya, dan merangsang
penciptaan lapangan kerja. Hal ini sebagai bentuk dedikasi Uni Eropa untuk
mengintegrasikan budaya ke dalam tujuan strategisnya yang lebih luas. (European
Commission, 2018).

Namun dalam hal informasi dan literatur mengenai implementasi NEAC
dalam konteks Indonesia masih terbatas. Sebagian besar kajian yang ada lebih
menyoroti kerja sama ekonomi dan politik antara Uni Eropa dan Indonesia,
sementara aspek budaya sering kali dianggap sebagai faktor sekunder dalam
hubungan bilateral (Camroux, 2008). Banyak studi yang telah ada sebelumnya
menekankan peran soft power dalam diplomasi budaya Uni Eropa, namun belum

banyak yang membahas bagaimana kebijakan NEAC ini dapat diterapkan secara



konkret di negara mitra pilihan Uni Eropa seperti Indonesia serta dinamika lain
yang memengaruhi keberhasilannya. Beberapa implementasi NEAC telah
diimplementasikan di Indonesia, namun belum ada kajian mendalam yang
membahas mengenai diplomasi budaya melalui program-program implementasi
NEAC ini dalam meningkatkan pemahaman masyarakat Indonesia tentang nilai-
nilai Eropa serta dampaknya terhadap hubungan bilateral secara keseluruhan.

Indonesia menjadi target diplomasi budaya Uni Eropa karena kombinasi
faktor strategis, ekonomi, budaya, serta kepentingan politik dan diplomasi Uni
Eropa di kawasan Asia Tenggara. Namun, meskipun New European Agenda for
Culture dapat memperkuat diplomasi budaya Uni Eropa, literatur terkait
implementasinya di Indonesia masih sangat terbatas, terutama dalam hal bagaimana
strategi ini diterima oleh masyarakat yang sangat beragam. Literatur yang telah ada
cenderung lebih fokus pada aspek dan pengaruh beberapa agenda saja tanpa
mengeksplorasi bagaimana penerimaan masyarakat lokal terhadap inisiatif budaya
Uni Eropa melalui rangkaian program lain dapat mempengaruhi keberhasilan
diplomasi ini dalam jangka panjang. Salah satu contohnya ialah jurnal yang diteliti
oleh Ika Anglea (Angela, 2023), yang hanya fokus terhadap tujuan diplomasi
budaya Uni Eropa yang hanya dilakukan melalui manajemen festival film, di mana
ha itu salah satu agenda kebudayaan Uni Eropa. Sedangkan, hal hal lain mengenai
diplomasi budaya Uni Eropa tidak dijelaskan. Lalu, diplomasi budaya Uni Eropa
sendiri masih belum banyak memberikan wawasan komprehensif terkait kontribusi
inisiatif budaya terhadap hubungan bilateral Indonesia-Uni Eropa (Dosch, 2015).
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk mengisi celah ini,
terutama dalam memahami diplomasi budaya Uni Eropa pada masyarakat
Indonesia.

Ada pula beberapa studi yang membahas mengenai diplomasi budaya Uni
Eropa, yang tidak dilaksanakan di Indonesia, melainkan Amerika Serikat. Tulisan
dengan judul “Getting to Know Europe sebagai Alat untuk Memperkuat Hubungan
Translatik Uni Eropa dan Amerika Serikat” yang ditulis oleh Vivi Natalia
Darmawan, (Darmawan, 2020) dimana dalam penelitian tersebut Darmawan
meneliti bagaimana Uni Eropa menggunakan program Getting to Know Europe

(GTKE) sebagai alat diplomasi budaya untuk menjaga hubungan transatlantik



dengan Amerika Serikat, terutama di tengah ketegangan yang terjadi pada masa
pemerintahan Donald Trump. Melalui pendekatan soff power dan diplomasi budaya
Nicholas J. Cull, penelitian ini menunjukkan bahwa GTKE berperan dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat Amerika Serikat terhadap Uni Eropa
melalui berbagai kegiatan budaya, seperti festival seni, kompetisi esai dan
sebagainya.

Namun, penelitian ini masih terbatas pada hubungan Uni Eropa dengan
Amerika Serikat, tanpa membahas bagaimana Uni Eropa menerapkan strategi
diplomasi budaya di kawasan lain, seperti Asia. Selain itu, penelitian Darmawan
berfokus pada program GTKE sebagai alat diplomasi budaya, tetapi tidak
membahas bagaimana Uni Eropa mengimplementasikan strategi diplomasi budaya
yang lebih luas dalam kebijakan kebudayaannya. Secara khusus, hubungan
bilateral antara Uni Eropa dan Indonesia dalam ranah budaya belum mendapat
perhatian yang memadai dalam literatur yang ada. Sebagai negara dengan populasi
yang besar dan beragam, Indonesia merupakan tantangan sekaligus peluang bagi
diplomasi budaya Uni Eropa (European Commission, 2022) sehingga perlu untuk
menunjukkan pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap dampak dari implementasi
New European Agenda for Culture dalam mengubah persepsi masyarakat lokal
terhadap Eropa, serta peran penting Indonesia sebagai mitra kunci dalam
memperkuat hubungan jangka panjang melalui jalur kebudayaan. Penelitian ini
diharapkan dapat memperdalam analisis tersebut, terutama dalam melihat
bagaimana inisiatif budaya Uni Eropa diadopsi dan diterima dalam konteks sosial
dan budaya Indonesia yang kompleks.

Lebih jauh, banyak kajian diplomasi budaya yang lebih berfokus pada
kekuatan soft power dari negara-negara seperti Amerika Serikat, Korea Selatan, dan
Jepang, yang dikenal memiliki pendekatan budaya pop yang kuat dan global
(Snehalata, 2009). Namun, belum ada kajian yang secara khusus membandingkan
strategi diplomasi budaya Uni Eropa dengan negara-negara ini dalam konteks
Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan literatur yang perlu diisi,
khususnya dalam melihat apakah Uni Eropa dapat bersaing secara efektif dengan

strategi budaya yang telah lama berhasil diterapkan oleh negara-negara tersebut.



Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis implementasi NEAC 2018-2023 di Indonesia serta dampaknya
terhadap diplomasi budaya Uni Eropa serta akan mendeskripsikan bagaimana
diplomasi budaya Uni Eropa tidak hanya bersaing tetapi juga beradaptasi dengan
konteks sosial-budaya Indonesia. Dalam konteks ASEAN, Indonesia sering
menjadi pusat perhatian dalam berbagai kebijakan diplomasi budaya regional,
tetapi kajian perbandingan yang mendalam masih sangat minim (Chitty, 2019).
Studi ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang membuat
pendekatan Uni Eropa berbeda serta bagaimana pendekatan tersebut dapat

berkontribusi pada hubungan bilateral yang lebih kokoh di masa mendatang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu
masalah utama untuk diteliti yaitu “Bagaimana diplomasi budaya Uni Eropa
terhadap Indonesia melalui implementasi New European Agenda for Culture

Tahun 2018-2023?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, memiliki tujuan penelitian, yaitu:
1. Mendeskripsikan diplomasi budaya Uni Eropa dijalankan melalui New
European Agenda for Culture tahun 2018-2023
2. Mendeskripsikan implementasi New European Agenda for Culture Tahun
2018-2023 di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang strategi
diplomasi budaya yang dilakukan Uni Eropa dan implementasi New
European Agenda for Culture, beserta pertukaran budaya, dan
memperdalam studi hubungan internasional khususnya hubungan bilateral.

2. Secara Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman luas mengenai
strategi terutama untuk akademisi maupun mahasiswa yang mampu
berkontribusi dalam memberikan perspektif dalam menganalisa,
meningkatkan kualitas karya tulis, serta berperan sebagai media untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap diplomasi budaya dan

pertukaran budaya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka, juga dikenal sebagai literature review, merupakan proses yang
melibatkan pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari berbagai sumber yang
dapat dipercaya, dengan tujuan memperluas pemahaman tentang suatu topik penelitian.
Dengan menganalisis literatur yang relevan, penulis dapat merumuskan kerangka teoretis
yang akan menjadi landasan bagi penelitian mereka, membantu mereka memahami
konteks dan teori yang relevan. Dengan mengevaluasi pendekatan metodologis yang
digunakan dalam literatur yang relevan, peneliti dapat mengembangkan metodologi yang
sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian mereka dengan tepat, serta membantu
dalam memperkuat argumen penelitian dengan menyajikan bukti-bukti dari berbagai
sumber. Penulis melakukan penghimpunan data terlebih dahulu yang sesuai dengan
permasalahan yang diteliti, bersumber dari berbagai berita-berita resmi, skripsi, press
release, laporan penelitian, jurnal ilmiah, serta buku-buku ilmiah. Beberapa literatur yang

berhubungan dengan topik yang dibahas dipaparkan dibawah ini:
Dalam penelitian Hayu Endah Adiningsih tahun 2023 (Adiningsih, 2023)
yang berjudul “Diplomasi Kebudayaan Asia Europe Foundation (ASEF) di
Singapura”, menyatakan bahwa diplomasi kebudayaan memiliki peran yang sangat
penting untuk mempertahankan hubungan harmonis antar banyak negara. Upaya
diplomasi kebudayaan antar negara-negara Kawasan Asia dan Eropa, sehingga
terbentuknya Asia Europe Foundation (ASEF) sangat penting untuk dilakukan
kedua Kawasan dengan berbagai cara. Diplomasi kebudayaan ASEF di Singapura
menunjukkan bahwa ASEF menjalankan program-program di Singapura sebagai
sarana pemahaman antarbudaya, memperkuat kerja sama kawasan serta
menggambarkan praktek pengorganisasian kebudayaan dalam upaya memenuhi
sejumlah aktivitas, mencakup promosi budaya yang dibawakan oleh masyarakat.

Hal ini menjadi contoh posisi yang efektif dari diplomasi kebudayaan serta
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membangun hubungan antarnegara maupun masyarakat dalam bidang seni, budaya,
Bahasa dan pelestarian nilai-nilai historis antar dua kawasan.

Penelitian Adiningsih tahun 2023 memiliki perbedaan dengan penelitian ini
meliputi perbedaan subyek dan obyek penelitian. Penelitian Adiningsih tahun 2023
menggunakan ASEF sebagai subyek dan Singapura sebagai obyek, sedangkan
penelitian ini menggunakan Uni Eropa sebagai subyek dan Indonesia sebagai
obyek. Penelitian ini menggunakan konsep Intergovernmental Organization atau
IGO, namun memiliki kesamaan terhadap teori lain yang dipakai yaitu teori
diplomasi kebudayaan. Penelitian Hayu Endah Ningsih sangat penting bagi
penelitian ini, karena literasi yang merefleksikan diplomasi kebudayaan yang
dilakukan oleh organisasi yang beranggotakan negara-negara kawasan Eropa yang
melakukan diplomasi kebudayaan dengan negara-negara kawasan Asia, dengan
demikian terdapat persamaan tentang keberadaan Singapura dan Indonesia sebagai
dua negara kawasan Asia yang menjadi obyek penting soft diplomacy negara-
negara kawasan Eropa.

Dalam penelitian M Nur Rahman Dasnita tahun 2022 (Dasnita, 2022)
dengan judul “Implementasi Diplomasi Kebudayaan Uni Eropa Terhadap Indonesia
Melalui Festival Film Europe on Screen Tahun 2019-2020.”, menyatakan bahwa
antusiasme masyarakat Indonesia terhadap praktik diplomasi Uni Eropa melalui
Europe on Screen memang mendapatkan respon antusiasme yang cukup tinggi.
Namun, kurangnya interaksi dan keterpaparan masyarakat Indonesia terhadap Uni
Eropa menjadi salah satu ketidakjelasan persepsi masyarakat terhadap institusi
tersebut. Jarak geografis juga menjadi alasan mengapa Uni Eropa tidak begitu
populer di Indonesia, sehingga pendekatan diplomasi budaya melalui praktik
langsung seperti festival film diharapkan dapat menjadi wadah untuk menjembatani
dua kawasan berbeda tersebut serta memberikan pengertian antar individu yang
nantinya dapat merubah persepsi serta pengetahuan masyarakat Indonesia terhadap
Uni Eropa.

Penelitian M Nur Rahman Dasnita tahun 2022 memiliki perbedaan dengan
penelitian ini meliputi studi kasus penelitian. Penelitian Dasnita tahun 2022
mengangkat studi kasus melalui festival film Europe on Screen sedangkan

penelitian ini tidak menggunakan studi kasus, melainkan analisis strategi
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implementasi diplomasi budaya yang dilakukan Uni Eropa sebagai penerapan New
European Agenda for Culture sejak tahun 2018-2023. Kemudian persamaan dari
penelitian ini adalah sama sama membahas diplomasi kebudayaan yang dilakukan
Uni Eropa di Indonesia. Penelitian Dasnita menjadi literasi yang penting bagi
penelitian ini karena diplomasi kebudayaan yang dilakukan organisasi
supranasional bukan hanya memiliki keterkaitan terhadap kebijakan-kebijakan Uni
Eropa yang diaplikasikan di negara lain, namun juga bagaimana entitas Uni Eropa
tersebut dapat melaksanakan praktik diplomasi kebudayaan di Indonesia untuk
mendukung promosi kebudayaan negara-negara mereka.

Lalu penelitian Ardiansyah tahun 2020 (Ardiansyah, 2020) dengan judul,
“Diplomasi Kebudayaan Prancis di Indonesia Melalui [Institut Francais
D’Indonesie Tahun 2015-2018”, menyatakan bahwa Institut Francais D ’Indonesie
atau IFI yang merupakan bagian dari kedutaan besar Perancis di Indonesia berperan
sebagai wadah untuk menyebarkan kebudayaan Prancis melalui berbagai cara dan
media. Setiap tahun, IFI mengadakan berbagai kegiatan yang menarik perhatian
masyarakat Indonesia untuk berpartisipasi. Pada periode 2015-2018, IFI
menghadirkan beragam kegiatan baru dalam upaya diplomasi kebudayaan,
termasuk dalam seni, film, mode, musik, makanan, dan tari. Apa yang dilakukan
IFI menunjukkan pentingnya dalam konteks internasional atau kerjasama bilateral
antara Indonesia dan Perancis dalam bidang kebudayaan telah dimulai sejak
penandatanganan Agreement on Cultural and Technical Cooperation pada tahun
1969. Selain itu, Perancis juga mendirikan /Institut France sebagai lembaga
pendidikan bahasa Perancis yang berkembang menjadi pusat kebudayaan di
berbagai negara, termasuk Indonesia melalui IFI, yang memiliki misi untuk
mempromosikan seni budaya kontemporer Perancis di Indonesia, mendukung
generasi muda seniman Indonesia, dan memfasilitasi pertukaran budaya antara
kedua negara. Institut ini memfasilitasi dialog budaya antara Indonesia dan Perancis
melalui berbagai program yang diselenggarakannya.

Perbedaan penelitian Ardiansyah tahun 2020 dengan penelitian ini meliputi
subyek penelitian yaitu negara Perancis, sedangkan penelitian ini mengambil
organisasi supranasional yaitu Uni Eropa sebagai subyek penelitian. Kemudian,

pendekatan yang digunakan oleh penelitian ini ialah diplomasi kebudayaan, yang
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juga menjadi persamaan dengan penelitian Ardiansyah tahun 2020, di mana
diplomasi ini memiliki manfaat untuk mendukung kebijaksanaan politik luar negeri
tertentu terhadap masyarakat dari negara lain.

Lalu, penelitian dari Maria Luisa Azpiroz (Azpiroz, 2015) dengan judulnya
yaitu “Soft Power and Public Diplomacy: The Case of The European Union in
Brazil” Dalam penelitiannya Azpiroz di tahun 2015 menyatakan bahwa diplomasi
publik yang dilakukan Uni Eropa sangat beragam, bahkan mencakup diplomasi
budaya didalamnya serta berbagai keterlibatan masyarakat sipil. Namun sesuai
dengan Lisbon Treaty mengenai peningkatan koordinasi telah memberikan dampak
positif terhadap diplomasi publik Uni Eropa di Brasil sebagai salah satu third world
countries, di mana koordinasi telah mengalami peningkatan namun masih terdapat
tantangan dalam mendorong negara-negara third world memasukkan dimensi
Eropa ke dalam aktivitas diplomasi publik mereka, selain itu dalam kerja sama
pembangunan dan masa depannya di tengah dinamika yang berubah juga perlu
diperhatikan. Keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia di Brasil
memerlukan upaya diplomasi publik yang tepat sasaran, khususnya yang berfokus
pada promosi perdagangan dan pertukaran budaya, pendidikan, dan ilmiah.
Meskipun terdapat keterbatasan, diplomasi publik memperkuat soft power Uni
Eropa dan berkontribusi terhadap keterlibatan internasionalnya.

Kajian Maria Luisa Azpiroz tahun 2015 memiliki perbedaan dengan
penelitian ini karena penelitian ini membahas mengenai soft power dan diplomasi
publik, sedangkan penelitian ini membahas lebih spesifik ke dalam bagian dari
diplomasi publik itu sendiri yaitu diplomasi budaya. Kemudian persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama mengangkat negara third world countries sebagai
obyek penelitian. Penelitian Maria Luisa Azpiroz menjadi literasi penting bagi
penelitian ini sebagai deskripsi bahwa diplomasi publik membantu Uni Eropa
memperkuat soft power mereka mengingat pentingnya beberapa bagian dari third
world countries sebagai mitra strategis dan karena itu penting untuk
mengidentifikasi dan menganalisis cara-cara di mana Uni Eropa dapat
mengembangkan diplomasi publik dengan negara-negara tersebut.

Dan terakhir merupakan penelitian dari William J. Jones yang berjudul

“European Union Soft Power: Cultural Diplomacy & Higher Education in
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Southeast Asia” Penelitian Jones tahun 2011 menyatakan bahwa kita dapat
memanfaatkan pendidikan tinggi untuk meningkatkan suksesnya soft power yang
diprakasai oleh suatu negara. Uni Eropa sering ada diposisi relatif lebih lemah
dibandingkan Amerika Serikat di tingkat keterlebitan dan memberikan pengaruh.
Sehingga, kegagalan tersebut diakali melalui pendekatan kebijakannya yang
melibatkan perpaduan antara institusionalisme dan ideologi liberal, dengan soft
power dan kebijakan luar negeri Uni Eropa, pendekatan sendiri berfokus pada
sosialisasi dan komunikasi pendidikan dan pertukaran budaya.

Perbedaan penelitian William J. Jones tahun 2011 (Jones, 2011) berkaitan
dengan fokus penelitian, di mana penelitian ini meneliti tentang strategi
implementasi diplomasi budaya Uni Eropa di Indonesia. Sedangkan, penelitian
William J. Jones memfokuskan penelitian mengenai manfaat diplomasi budaya bagi
pendidikan di negara-negara Asia Tenggara. Kemudian persamaan dari penelitian
ini adalah sama-sama membahas tentang diplomasi budaya. Penelitian William J.
Jones menjadi literasi penting bagi penelitian ini untuk memberikan informasi
bahwa diplomasi budaya menjadi kebijakan Uni Eropa yang erat hubungannya
dengan soft power suatu negara terhadap negara lain yang kemudian implementasi
diplomasi tersebut ikut mendukung kepentingan nasional.

Dari paparan kelima penelitian tersebut, maka dapat ditemukan beberapa
persamaan dan juga perbedaan tentang obyek, subyek, maupun fokus kajian. Dan

perbandingan tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 1. Komparasi Penelitian

No. Peneliti dan Tujuan Teori dan Hasil
Judul Penelitian Metodelogi Penelitian
1. | Hayu  Endah | Untuk Menggunakan Diplomasi
Adiningsih mendeskripsikan | teori konsep | kebudayaan
sejarah serta | Intergovermental | ASEF di
“Diplomasi latar  belakang | Organization Singapura
Kebudayaan ASEF, (IGO) dan juga | menunjukkan
Asia Europe | mengeksplorasi | teori  diplomasi | bahwa  ASEF
Foundation serta kebudayaan telah
(ASEF) di | menganalisis dengan metode | memainkan
Singapura” diplomasi penelitian peran  penting
kebudayaan kualitatif. sebagai
ASEF di penggerak
Singapura diplomasi
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kebudayaan
melalui
berbagai
pemahaman
seperti diaolog
budaya, festival
budaya hingga

pertukaran
pelajar yang
diselenggarakan
di Singapura.
M Nur Rahman | Menjelaskan Penelitian Uni Eropa
Dasnita bagaimana menggunakan menerapkan
implementasi teori  perspektif | prinsip-prinsip
“Implementasi | diplomasi konstruktivisme, | diplomasi
Diplomasi kebudayaan Uni | teori konsep | kebudayaan dan
Kebudayaan Eropa terhadap | diplomasi praktik nya di
Uni Eropa | Indonesia budaya juga | Indonesia
Terhadap melalui Festival | teori soft power. | melalui festival
Indonesia Film Europe on | Dibantu dengan | film Europe on

Melalui Festival | Screen 2019 dan | metode Screen 2019 dan
Film Europe on | 2020 penelitian 2020 yang
Screen Tahun kualitatif ~ yang | menghadirkan
2019-2020” bersifat antusiasme
deskriptif masyarakat
Indonesia, hal
ini dilihat dari
respon yang
muncul di sosial
media serta
jumlah
pengunjung
yang tinggi
setiap tahunnya.
Ridho Tujuan Dalam penelitian | IFI berhasil
Ardiansyah penelitian ini | ini, penulis | menjadi wadah
ialah untuk | menggunakan informasi serta
“Diplomasi menganalisa teori  diplomasi | kebudayaan
Kebudayaan kegiatan- yang Perancis  yang
Prancis di | kegiatan berkembang berasa di
Indonesia kebudayaan dari | menjadi Indonesia,
Melalui Institut | Institut Francais | diplomasi sekaligus
Francais d’Indonesie kebudayaan, membantu
D’Indonesie tahun 2015-2018 | serta penyebarluasan
Tahun  2015- menggunakan kebudayaan
2018~ metodelogi Perancis secara
kualitatif variatif di
deskriptif. berbagai sektor

15




publik agar
terus  terjalin
kerja sama
kebudayaan

antara Perancis
dan Indonesia.

Maria  Luisa | Penelitian ini | Penelitian ini | Penelitian  ini
Azpiroz dilakukan untuk | menggunajan mengulas
menganalisis teori konsep soft | diplomasi
“Soft Power and | dan power, sebagai | publik UE di
Public mengidentifikasi | hal yang relevan | Brasil, di mana
Diplomacy: The | cara-cara terhadap hubungan
Case of The | diplomasipublik | penelitian, strategis UE
European yang dilakukan | dibantu dengan | dengan Brasil
Union in | Uni Eropa untuk | metodeloginya ditempatkan
Brazil” memperkuat soff | menggunakan dalam kerangka
power nya ke | metode yang lebih luas
Brazil sebagai | observasi, dari  hubungan
mitra srtaetgis di | wawancara dan | dengan
Amerika Latin. | juga  penelitian | Mercado
kualitatif dengan | Comun del Sur
teknik atau  Southern
pengumpulan Common
data sekunder. Market
(MERCOSUR)
dan  Amerika
Latin. Hal ini
beroperasi
melalui  nilai-
nilai politik dan
budaya UE, dan
dipertegas
melalui
diplomasi
publik melalui
media, budaya,
dan kerjasama
pembangunan.
William J. | Penelitian  ini | Penelitian Penggunaan
Jones bertujuan untuk | menggunakan pendidikan
menganalisis teori konsep soft | tinggi untuk
“European kebijakan  luar | power. meningkatkan
Union Soft | negeri UE dalam | Metodeloginya | soft power perlu
Power: Cultural | bidang  sosial | menggunakan dilihat melalui
Diplomacy & | budaya dan | kualitatif pemahaman
Higher pendidikan deskriptif. yang rumit
Education  in | tinggi di tentang
Southeast Asia” | Thailand dan sosialisasi
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Malaysia  serta
memberikan
gambaran
kebijakan
pendidikan
tinggi UE di
Asia Tenggara.

secara spesifik,
bukan sekadar
dalam konteks
dinamika
kekuasaan
maupun
ideologi
terhadap suatu
lapisan
masyarakat. Hal
ini  melibatkan
berbagai
pemangku
kepentingan
dalam dinamika
budaya,
eknomi, dan
pendidikan.
Meskipun  Uni
Eropa
menjalankan
diplomasi
budayanya
dengan
pengaruh yang
lebih kecil dari
Amerika
Serikat. Namun,
kemampuan UE
untuk
menggunakan
soft power
secara  efektif
terhambat oleh
persepsi di
dalam  negeri
dan legitimasi
tindakannya,
sehingga
menimbulkan
tantangan besar
dalam mencapai
tujuan
kebijakanluar
negeri.

17




2.2 Landasan Teori

Dalam menjawab rumusan masalah tentang bagaimana strategi diplomasi
budaya Uni Eropa terhadap Indonesia sebagai implementasi New European Agenda
for Culture Tahun 2018-2023, maka digunakan beberapa pendekatan yang relevan,
di mana masing-masing teori ni adalah diplomasi budaya dan soft power.

Pendekatan-pendekatan ini diuraikan sebagai berikut:

2.2.1 Diplomasi Budaya

Diplomasi budaya merupakan bagian dari diplomasi publik yang sudah
sering terdengar. Dalam beberapa buku dan penelitian, diplomasi budaya berperan
penting dalam mempromosikan dan mensosialisasikan kebudayaan kepada
khalayak luas, terutama di negara lain. Diplomasi budaya merupakan upaya negara
untuk memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi budaya. Upaya
ini dapat dilakukan dalam skala makro, seperti melalui propaganda, maupun mikro,
seperti melalui pendidikan, seni, ilmu pengetahuan, dan sebagainya (Tulus Warsito,
2016). Konsep diplomasi budaya berakar dari dua kata: "diplomasi" dan "budaya".
Diplomasi dipahami sebagai strategi yang digunakan negara untuk
memperjuangkan kepentingannya di kancah internasional. Pada intinya, diplomasi
merupakan upaya negara untuk mewujudkan kepentingannya di tengah komunitas
internasional. Di sisi lain, diplomasi juga diartikan sebagai keahlian dalam
memprioritaskan kepentingan nasional melalui negosiasi damai dengan negara lain.
Beberapa makna diplomasi budaya menurut para ahli dipaparkan sebagai berikut:

Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari dalam karyanya tahun 2007
mendefinisikan diplomasi budaya sebagai pertukaran ide, seni, informasi, dan
aspek budaya lainnya. Tujuan pertukaran ini adalah untuk menumbuhkan saling
pengertian antara negara dan komunitas-komunitas (Warsito & Kartikasari, 2007).
Lebih lanjut, Warsito dan Kartikasari mengelompokkan diplomasi kebudayaan
menjadi dua bagian, yakni diplomasi kebudayaan makro dan diplomasi kebudayaan
mikro. Budaya makro dapat diartikan sebagai seluruh hasil karya budaya manusia
yang berdampak pada lingkungan. Budaya makro ini membentuk suatu sistem yang
terdiri dari ide-ide, tindakan, dan karya dalam kehidupan masyarakat. Sistem ini

dapat dipelajari dan dimanfaatkan untuk memperjuangkan kepentingan nasional.
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Sementara diplomasi kebudayaan mikro merupakan hasil langsung dari diplomasi
kebudayaan makro, meliputi bidang seperti pendidikan, ilmu pengetahuan,
olahraga, dan kesenian (Warsito & Kartikasari, 2007, p. 03). Ada beberapa tujuan
dari diplomasi kebudayaan:
1. Melampaui sekadar pertukaran budaya, seperti mengirim utusan ke luar
negeri untuk memperkenalkan kebudayaan satu negara kepada yang lain.
2. Membangun pemahaman baru dan rasa sensitivitas terhadap negara lain
untuk memperkuat hubungan antara masyarakat dengan negaranya.
3. Mempengaruhi pendapat umum di negara lain untuk mendukung kebijakan

luar negeri tertentu (Soedjatmiko & Kenneth, 1976, p. 406).

Sedangkan diplomasi budaya menurut Gienow-Hecht dan Donfried
(Gienow-Hecht, 2010) memiliki empat elemen yang terdapat di dalamnya yaitu
agent, agenda, vehicle, dan target audience, empat komponen utama dari diplomasi
budaya tersebut dapat digunakan untuk menganalisis semua fenomena yang
berkaitan dengan hubungan internasional. Gienow-Hecht dan Donfried
mendefenisikan bahwa diplomasi budaya merupakan upaya strategis suatu negara
dalam membangun hubungan internasional melalui pertukaran budaya, seni, dan
nilai-nilai sosial. Mereka menekankan bahwa diplomasi budaya tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan citra suatu negara tetapi juga sebagai
sarana untuk membangun kepercayaan dan pemahaman antarbangsa. Dalam
pandangan mereka, diplomasi budaya menjadi semakin penting dalam era
globalisasi, di mana interaksi antarbudaya dapat meredakan ketegangan politik dan
memperkuat kerja sama internasional (Gienow-Hecht, 2010).

Dalam bukunya Searching for a Cultural Diplomacy, Gienow-Hecht dan
Donfried menjelaskan bahwa diplomasi budaya sudah ada sejak sebelum Perang
Dunia I, ketika negara-negara mulai menggunakan budaya sebagai bagian dari
strategi diplomasi mereka. Ia membagi pendekatan dalam studi diplomasi budaya
menjadi dua, yaitu pendekatan konseptual yang melihat motivasi negara dalam
menggunakan budaya, serta pendekatan struktural yang meneliti siapa aktornya dan

bagaimana diplomasi budaya dijalankan (Gienow-Hecht, 2010).
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Dalam praktiknya, Gienow-Hecht mengidentifikasi tiga model utama
diplomasi budaya. Pertama, diplomasi budaya yang sepenuhnya dikendalikan oleh
negara, di mana budaya digunakan sebagai alat propaganda. Contohnya adalah Uni
Soviet dengan VOKS, yang berusaha membangun citra positif Soviet di mata dunia.
Kedua, diplomasi budaya yang lebih netral, tanpa keterlibatan politik yang eksplisit,
seperti yang dilakukan Prancis di Timur Tengah untuk mempererat hubungan
budaya tanpa tekanan politik. Ketiga, diplomasi budaya yang dijalankan oleh
individu atau organisasi non-pemerintah, seperti yang dilakukan oleh Nitobe Inaz6
dalam memperkenalkan budaya Jepang ke dunia Barat. Menurut Gienow-Hecht,
efektivitas diplomasi budaya bergantung pada dua hal utama yaitu seberapa jauh
diplomasi ini dari kepentingan politik atau ekonomi dan seberapa interaktif
programnya, karena semakin interaktif, semakin besar dampaknya.

Geoff Berridge dan Alan James menyatakan bahwa diplomasi merujuk pada
peningkatan hubungan antara negara-negara merdeka melalui perantara diplomatik
untuk memfasilitasi negosiasi internasional. Secara umum, diplomasi adalah usaha
suatu negara untuk memperjuangkan kepentingan nasionalnya di dunia
internasional (Geoff R Berridge, 2001). Di era modern ini, negara-negara lebih
memilih menghindari penggunaan kekerasan. Diplomasi tradisional yang bersifat
fisik atau hard power. Tidak hanya menghabiskan banyak sumber daya, tetapi juga
kurang efektif dalam menjangkau masyarakat di negara sasaran. Cara-cara
kekerasan atau fisik atau hard power tidak mampu memengaruhi masyarakat secara
mendalam. Sebagai alternatif, diplomasi budaya kini menjadi pilihan utama untuk
membangun kerjasama dan menjalin hubungan baik dengan negara lain secara
damai. Hal ini mendorong penggunaan diplomasi budaya sebagai alat untuk
menyampaikan politik luar negeri suatu negara

Diplomasi budaya bertujuan untuk mempengaruhi opini publik di negara
lain dan mendukung kebijakan luar negeri tertentu. Hal ini dilakukan melalui
interaksi dan kerjasama antar masyarakat dari berbagai negara. Diplomasi budaya
merupakan upaya yang aktif dan berkelanjutan yang memanfaatkan berbagai
elemen budaya untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. Melalui
diplomasi budaya, negara dapat mendapatkan pengakuan dan penghormatan di

tingkat internasional. Oleh karena itu, partisipasi aktif setiap individu dalam

20



diplomasi budaya sangatlah penting untuk meningkatkan persatuan, kesatuan
bangsa, kesejahteraan masyarakat, dan citra budaya negara di mata dunia. Cynthia
Schneider membedakan diplomasi budaya menjadi dua karakteristik. Diplomasi
memiliki aspek nilai yang pantas dan dapat diterima oleh masyarakat internasional
(Schneider C. P., 2003). Efektivitas diplomasi sangat bergantung pada pemahaman
yang mendalam tentang lingkungan, terutama mengingat keragaman lingkungan
antar negara di dunia. Seperti yang dijelaskan Schneider, diplomasi kreatif
memainkan peran penting dalam membentuk citra negara dan menyebarkan nilai-
nilainya. Keunggulan dari kegiatan diplomasi budaya adalah dapat membangun
forum untuk mempromosikan interaksi antar individu dari berbagai negara,
sehingga tercipta hubungan pertemanan dan kerjasama antar manusia (Appel,
2008).

Diplomasi budaya dapat membantu membangun "foundation of trust"
dengan orang lain (U.S Departement of State, 2005). Pembangunan hubungan yang
didasari rasa percaya oleh pengambil keputusan menjadi kunci dalam mengadakan
dan menandatangani perjanjian kerjasama di berbagai bidang, seperti politik,
ekonomi, dan militer. Diplomasi budaya bahkan dapat menjadi satu-satunya solusi
untuk menciptakan komunikasi yang lebih efektif dan efisien di tengah situasi
konflik. Tujuan dari kegiatan diplomasi budaya adalah menarik minat dan simpati
dari masyarakat asing yang menjadi sasaran, serta mendapatkan penghargaan dari
mereka (Mellisen, 2005, p. 17). Meskipun hasil dari diplomasi budaya sulit untuk
ditentukan dan diukur (U.S Departement of State, 2005), pengaruhnya dapat
dirasakan dalam memperbaiki hubungan antarnegara dan membangun kepercayaan
di tingkat internasional.

Shin Seung Jin menyatakan bahwa diplomasi kebudayaan adalah upaya
yang digunakan suatu negara untuk mencapai kepentingan nasionalnya tanpa
melibatkan aspek militer (Jin, 2008). Negara-negara umumnya mendambakan citra
positif di mata dunia untuk memudahkan kerjasama di berbagai bidang. Shin
menekankan bahwa pemahaman mendalam tentang karakteristik negara lain
merupakan kunci untuk menjalankan diplomasi budaya secara efektif dan efisien.
Menurut Nicholas J Cull, diplomasi budaya merupakan salah satu komponen dari

diplomasi publik. Cull mendefinisikan diplomasi budaya sebagai upaya aktor-aktor
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hubungan internasional dalam mengatur hubungan internasional melalui

pengenalan budayanya di luar negeri (Cull, 2009). Martin Wright membagi

diplomasi budaya menjadi tiga bagian (Soedjatmoko, 1976):

1. Diplomasi budaya dalam konteks Perang Dingin, di mana terjadi pola

kekuatan internasional yang terbagi menjadi dua negara adidaya yang

berpengaruh di banyak negara.

2. Kebutuhan suatu negara untuk memiliki dan membangun jaringan

keamanan yang terus berkembang di dunia untuk kepentingan nasionalnya

sendiri.

3. Diplomasi budaya dapat digunakan sebagai tameng dan alat untuk

membangun sistem internasional baru dan subsistem kawasan.

Diplomasi budaya memiliki kekuatan untuk membangun rasa percaya di antara

negara-negara, bahkan di tengah perselisihan. Hal ini menjadikannya alat yang

efektif untuk menjembatani perbedaan dan membuka jalan menuju perdamaian.

Melalui diplomasi budaya, berbagai aspek yang membentuk citra dan rasa saling

pengertian antar negara dapat dibangun dan diperkuat.

Pada penelitian ini, teori diplomasi budaya menurut Gienow-Hecht dan

Donfried, menjadi relevan karena diplomasi budaya bukan hanya sekadar cara

untuk meningkatkan citra suatu negara, tetapi juga berfungsi untuk membangun

kepercayaan, pemahaman, serta kerja sama di tingkat internasional (Gienow-Hecht,

2010). Dalam pandangan Gienow-Hecht & Donfried, diplomasi budaya memiliki

empat komponen utama, yaitu:

Agent

Agent merupakan aktor yang dapat menjalankan
diplomasi budaya. Aktor dalam diplomasi budaya bisa
berasal dari berbagai pihak, baik pemerintah maupun non-
pemerintah. Pemerintah sering kali menjadi pelaku utama
melalui kementerian luar negeri, kedutaan, atau lembaga
budaya seperti. Selain pemerintah, organisasi non-
pemerintah (NGO), akademisi, seniman, dan sektor swasta
juga berperan dalam diplomasi budaya, baik melalui
pertukaran budaya, pameran seni, maupun kerja sama

akademik. Bahkan individu seperti penulis, musisi, dan
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Agenda

Vehicle

pembuat film sering kali menjadi duta budaya yang
membawa nilai dan identitas negaranya ke dunia

internasional.

: Diplomasi budaya memiliki tujuan yang beragam,
bergantung pada kepentingan nasional dan strategi
hubungan internasional yang diusung suatu negara. Tujuan
utamanya adalah membangun citra positif di dunia
internasional, menciptakan jembatan komunikasi antara
masyarakat lintas negara, serta memperkuat pengaruh
suatu negara di kancah global. Selain itu, diplomasi budaya
juga dapat digunakan untuk meningkatkan kerja sama
ekonomi, memperkuat hubungan bilateral, serta
melindungi nilai-nilai budaya dari pengaruh asing yang

berpotensi mengikis identitas nasional.

: Diplomasi budaya dapat dilakukan melalui berbagai
sarana dan media. Beberapa bentuk umum yang digunakan
antara lain pertukaran pelajar dan akademik, festival
budaya, konser musik, pameran seni, penerjemahan dan
penyebaran karya sastra, produksi film dan media, serta
kerja sama lainnya. Selain itu, program seperti beasiswa
internasional, pertukaran pelajar, serta proyek penelitian
bersama juga menjadi instrumen penting dalam
memperkenalkan budaya suatu negara secara lebih

akademis dan intelektual.

Target Audience : Audiens atau target diplomasi budaya sangat beragam dan

bergantung pada strategi yang diadopsi oleh negara atau
aktor yang menjalankannya. Sasaran utama bisa berupa
masyarakat umum di negara lain, terutama generasi muda
yang lebih terbuka terhadap pengaruh budaya asing. Selain
itu, audiens juga bisa mencakup akademisi, jurnalis,

pemimpin opini, hingga pejabat pemerintahan yang
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memiliki pengaruh terhadap kebijakan luar negeri suatu
negara, kelompok masyarakat tertentu juga dapat menjadi
sasaran diplomasi budaya, dalam konteks kebudayaan
misalnya, komunitas pekerja seni dan lainnya yang

relevan.

Dalam praktiknya, New European Agenda for Culture (NEAC) menjadi
contoh bagaimana Uni Eropa mengintegrasikan budaya ke dalam kebijakan
eksternalnya. NEAC bukan hanya digunakan sebagai alat soft power untuk
memperluas pengaruh Uni Eropa, tetapi juga sebagai jembatan budaya yang
memperkuat pemahaman lintas negara. Dengan kata lain, diplomasi budaya
telah menjadi bagian dari dinamika politik internasional yang lebih besar,
tercermin dalam hubungan antara Uni Eropa dan Indonesia yang melibatkan aspek
budaya. Dalam konteks ini, New European Agenda for Culture tahun 2018-2023
merupakan kerangka kerja yang mengatur strategi dan kebijakan Uni Eropa dalam
mengembangkan kerjasama budaya dengan negara-negara mitra, termasuk
Indonesia.

Teori diplomasi budaya ini juga menjadi relevan karena Uni Eropa
menggunakan strategi dan kebijakan budaya sebagai sarana untuk memperkuat
hubungan dengan Indonesia. Ini melibatkan pertukaran budaya, promosi seni dan
kebudayaan, serta kolaborasi dalam bidang-bidang seperti pendidikan, seni, dan
budaya. Dengan demikian, teori diplomasi budaya akan membantu menganalisis
bagaimana Uni Eropa menerapkan strategi-strategi budaya dalam hubungannya
dengan Indonesia dalam kerangka New European Agenda for Culture tahun 2018-

2023.

2.3 Kerangka Pemikiran

Strategi Diplomasi Budaya Uni Eropa Terhadap Indonesia sebagai
implementasi New European Agenda for Culture tahun 2018-2023 merupakan
bagian penting dari hubungan bilateral antara Uni Eropa dan Indonesia. Strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kerjasama di bidang budaya, yang
pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian kepentingan nasional kedua belah

pihak, dalam teori diplomasi budaya yang dikemukakan
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Dalam draft penting yang dilansir melalui website resmi European
Commission, terdapat beberapa instrumen Penting Diplomasi Budaya Uni Eropa
dalam New European Agenda for Culture (2018-2023). New European Agenda for
Culture (NEAC) 2018-2023 sendiri mendefinisikan strategi diplomasi budaya Uni
Eropa yang berfokus pada beberapa instrumen penting, beberapa di antaranya
adalah:

Memperkuat Kerjasama Antar Negara: Mendukung program pertukaran
budaya antara negara anggota Uni Eropa dan negara mitra, mempromosikan
mobilitas seniman dan budayawan melalui program seperti Creative Europe dan
Erasmus+, mendukung kerjasama di bidang pendidikan seni dan budaya melalui
program The European Education and Culture Executive Agency (EACEA)

Meningkatkan Visibilitas Budaya Eropa: Memperkuat platform digital
seperti Europeana dan Cultural Heritage Online (Europe) untuk menyediakan akses
ke sumber daya budaya Eropa, mendukung proyek-proyek budaya internasional
yang mempromosikan keragaman budaya Eropa, mempromosikan budaya Eropa di
luar negeri melalui jaringan dan kemitraan dengan organisasi internasional dan
negara mitra.

Meningkatkan Investasi dalam Budaya: Mendorong investasi publik dan
swasta dalam sektor budaya. mendukung pengembangan industri kreatif di seluruh
Eropa, memastikan akses yang adil dan inklusif terhadap budaya bagi semua orang.

Memanfaatkan Kekuatan Teknologi: Mendorong penggunaan teknologi

digital untuk mempromosikan budaya dan pendidikan seni mengembangkan
platform inovatif untuk menghubungkan seniman dan budayawan di seluruh Eropa,
melindungi warisan budaya digital dari ancaman online.

Meningkatkan Dialog Antar Budaya: Mempromosikan dialog antar budaya
di dalam dan luar Uni Eropa, mendukung program yang mempromosikan toleransi
dan pemahaman antar budaya. membangun kerjasama dengan organisasi
masyarakat sipil yang bekerja di bidang dialog antar budaya. Uni Eropa
berkomitmen untuk mempererat jalinan budaya antar negara anggotanya dan mitra
global. Berbagai langkah strategis telah digulirkan untuk meningkatkan kerjasama,

visibilitas, dan dialog antar budaya.
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Diplomasi budaya Uni Eropa ke Indonesia memanfaatkan dinamika sosial,
seni, dan aspek lainnya untuk kemudian diterapkan dalam masyarakat. Penerapan
implementasi NEAC Uni Eropa terhadap Indonesia sebagai bagian dari diplomasi
budaya, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran budaya yang nantinya akan
memperkuat citra Uni Eropa sebagai organisasi supranasional sebagai keberagaman
budaya negara anggota, yang nantinya di masa depan akan menjadi upaya mencapai
pencitraan nasional yang lebih baik. seni, dan aspek lainnya untuk kemudian
diterapkan dalam masyarakat. Penerapan implementasi NEAC Uni Eropa terhadap
Indonesia sebagai bagian dari diplomasi budaya, bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran budaya yang nantinya akan memperkuat citra Uni Eropa sebagai
organisasi supranasional sebagai keberagaman budaya negara anggota, yang

nantinya akan menjadi upaya untuk mencapai pencitraan nasional yang lebih baik.

Meskipun Uni Eropa dan
Indonesia ada kerjasama bilateral,
namun kajian mengenai
implementasi NEAC di Indonesia
masih terbatas

Diplomasi Budaya Uni
Eropa Terhadap
Indonesia melalui
NEAC 2018-2023

Pendekatan teori Eksplorasi diplomasi Mendeskripsikan

diplomasi budaya
dijalankan di

diplomasi budaya dan budayaUni Eropa

konsep soft power melalui New
untuk menganalisis E Avend Indonesia melalui

diplomasi budaya Uni uropean Agenda for implementasi

Eropa Culture NEAC 2018-2023

Gambar 1. Kerangka Pemikiran.

Sumber: Diolah sendiri untuk keperluan penelitian
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III. METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Tipe Penelitian

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif kemudian mengolahnya menjadi
penjelasan yang mudah dipahami dan dipertanggungjawabkan. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang hasilnya adalah penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi, di mana penelitian ini bersifat deskriptif
dan lebih menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Menurut Cresswell,
penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang berkaitan dengan fenomena sosial (Cresswell, 2012)

Metode deskriptif kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan situasi terkini
secara menyeluruh. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan,
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan kondisi yang sedang terjadi. Secara
singkat, penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mendapatkan informasi terkini
dan memahami hubungan antar variabel yang ada. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk memaparkan sekaligus menganalisis persoalan tentang
diplomasi budaya yang dilakukan Uni Eropa dalam mendukung penerapan New European

Agenda for Culture di Indonesia.

1.2 Fokus penelitian

Penelitian ini berfokus pada diplomasi budaya yang dilakukan Uni Eropa
melalui impelentasi New European Agenda for Culture di Indonesia tahun 2018-
2023. Penelitian bertujuan untuk menganalisis bagaimana Uni Eropa menjalankan
diplomasi budaya melalui proram atau agenda yang berdasarkan acuan di NEAC,
serta mendeskripsikan tentang bagaimana Uni Eropa menjalankan program ini

sebagai bagian dari upaya Uni Eropa mencapai tujuan kebijakan luar negeri nya di
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Indonesia. Spesifiknya, penelitian ini meliputi bagaimana Uni Eropa dapat
mengimplementasikan aktivitas diplomasi budaya nya di Indonesia. Penelitian ini
juga akan mendeskripsikan relevansi diplomasi budaya melalui NEAC dengan

kepentingan strategis Uni Eropa di Indonesia

1.3 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, di mana data
dikumpulkan melalui sumber sekunder seperti buku, jurnal, surat kabar, website,
dan sumber lainnya. Peneliti tidak melakukan observasi atau penelitian langsung di
lapangan, melainkan menggunakan data yang telah diolah oleh peneliti
sebelumnya. Gambaran selengkapnya tentang teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan oleh peneliti, yaitu:
1. Studi Pustaka
Penelitian ini akan menggunakan studi pustaka untuk mengumpulkan
data. Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti buku, laporan
tertulis, jurnal ilmiah politik, dokumen, dan lain sebagainya. Data juga
dikumpulkan dari surat kabar, majalah, dan website resmi institusi
terkait.
2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yang dijalankan peneliti akan dilaksanakan dengan
mengumpulkan dokumen dari website (laman resmi) yaitu European
Union (european-union) dan juga laman-laman lainnya yang membahas
dan memberitakan peran NEAC dalam diplomasi budaya di Indonesia,
diantaranya memperkenalkan kebudayaan, makanan khas hingga
pariwisata yang terdapat di Uni Eropa. Penelitian ini mengumpulkan data
kualitatif melalui studi dokumentasi. Data yang diperoleh akan
dikodekan dan dianalisis secara sistematis, kemudian hasilnya
dipaparkan dalam bentuk narasi dalam naskah. Menurut Miles dan
Huberman (1996:1), data kualitatif menyediakan deskripsi yang kaya,
memungkinkan peneliti untuk mengikuti dan memahami alur peristiwa
serta menjelaskan sebab-akibat dari suatu kasus. Penelitian ini

menggunakan data sekunder. Peneliti tidak melakukan penelitian
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langsung di Delegation of the European Union to Indonesia atau kantor
diplomasi Uni Eropa di negara lain yang dikenal sebagai The European
External Action Service (EEAS). Sebaliknya, peneliti mengumpulkan
dan menganalisis data yang relevan dengan diplomasi budaya yang
dilakukan Uni Eropa terhadap Indonesia sebagai bentuk penerapan

NEAC.

1.4 Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman
yang sesuai dengan metode studi pustaka. (Miles, 2014) Berikut adalah tahapan
analisis data yang digunakan:
1. Data Condensation (Kondensasi Data):
Kondensasi data bertujuan untuk menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang diperoleh. Proses ini mencakup abstraksi dan
transformasi dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan
temuan empiris lainnya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan paparan data
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini,
pendekatan kondensasi data dilakukan secara menyeluruh, tanpa mengurangi
data yang dikumpulkan tetapi lebih kepada pemilihan data yang relevan.
Pengumpulan data diambil dari berbagai dokumen resmi Uni Eropa, seperti
New European Agenda for Culture (NEAC) 2018-2023, laporan tahunan Uni
Eropa, jurnal akademik, serta berita terkait implementasi program budaya Uni
Eropa di Indonesia..
2. Data Display (Penyajian Data):
Penyajian data bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
data penelitian serta memudahkan analisis terhadap bagian-bagian tertentu
dari data. Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa
tabel, bagan, atau grafik. Ini membantu data menjadi lebih terstruktur dan
mudah dipahami. Sebelum penyajian data, peneliti melakukan pengecekan
ulang terhadap data yang telah dipilih dalam proses kondensasi untuk
memastikan akurasi dan relevansi data sebelum digunakan untuk menarik

kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teknik penyajian data di mana data
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dari literatur, jurnal, dan sumber kredibel lainnya dipilih dan dikelompokkan
untuk memudahkan analisis. Data yang sudah dikondensasi disusun menjadi
seksi yang berbeda untuk mempermudah pemahaman dan analisis. Misalnya,
penelitian terkait NEAC terlebih dahulu yang dilanjutkan dengan deskripsi
lengkap tahun pelaksanaan, serta hasil yang dicapai, sehingga data dapat
divisualisasikan hubungannya antara program-program juga tujuan diplomasi
budaya NEAC.

. Conclusion (Kesimpulan):

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dibuat dalam bentuk narasi berdasarkan data yang
telah dianalisis, dengan melakukan interpretasi berdasarkan teori dan konsep
yang digunakan oleh peneliti. Proses ini melibatkan pengaitan data dengan
berbagai upaya dan pencapaian terkait strategi diplomasi budaya Uni Eropa.
Verifikasi dilakukan dengan membandingkan kesimpulan dengan data yang
ada untuk memastikan keabsahannya. Setelah data disajikan, maka
kesimpulan dapat ditarik dengan menafsirkan hubungan antara program-
program budaya NEAC dan dampaknya terhadap hubungan bilateral Uni
Eropa-Indonesia yang dilakukan pasca penelaahan ulang data yang sudah
dianalisis, juga mencocokkannya dengan teori diplomasi budaya yang
digunakan dalam penelitian. Data diambil dari berbagai sumber, termasuk
analisis para ahli dan laporan hasil program, untuk memastikan temuan

didukung oleh bukti yang kuat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari seluruh penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yang berisi kesimpulan dan saran hasil penelitian yang telah dikumpulkan.
Penelitian ini mengkaji diplomasi budaya Uni Eropa terhadap Indonesia melalui

implementasi New European Agenda for Culture (NEAC) tahun 2018-2023.

5.1 Kesimpulan

New European Agenda for Culture memainkan peran penting sebagai
penghubung antara Uni Eropa sebagai agent atau aktor untuk menjalankan
diplomasi budaya, dimana jika menyesuaikan dengan teori Gienow-Hecht &
Donfried diplomasi budaya memiliki 4 komponen penting selain aktor untuk
menjalankan diplomasi dengan efektif, sehingga Uni Eropa dalam memperkuat
hubungan bilateral dengan pihak lain memerlukan 4 komponen penting ini, dimana
jika Uni Eropa berperan sebagai agent, maka untuk agenda yang akan
dijalankannya dengan negara tujuan, ialah tujuan Uni Eropa dalam
mempromosikan nilai-nilai budaya serta membangun keterlibatan yang lebih dalam
dengan masyarakat dengan bertujuan untuk meningkatkan citra Uni Eropa, dan juga
dapat menciptakan interaksi lintas budaya yang berkelanjutan.

Vehicle atau alat yang digunakan Uni Eropa dalam menjalankan diplomasi
budaya ialah, memberikan kesempatan bagi negara anggota untuk melakukan
aktivitas kebudayaannya dengan menjadikan NEAC yang telah menjadi blueprint
atau acuan bagi negara anggota untuk melakukan aktivitas kebudayaan yang efektif
agar dapat memperkuat hubungan bilateral melalui berbagai program budaya,
seperti Festival Europe on Screen, proyek NusantEro Big Band, serta European
Higher Education Fair (EHEF). Program-program ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman masyarakat Indonesia tentang budaya Eropa, tetapi juga memperluas
pengaruh Uni Eropa melalui interaksi budaya yang bersifat non-koersif. Pentingnya
NEAC sendiri merupakan kerangka strategis

Dalam implementasinya, program-program NEAC di Indonesia
memberikan dampak terhadap hubungan bilateral, baik dalam ranah politik,

ekonomi, maupun sosial budaya, contoh berbagai aktivits implementasi nya ialah ,
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seperti Festival Europe on Screen, proyek NusantEro Big Band, serta European
Higher Education Fair (EHEF). Program-program ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman masyarakat Indonesia tentang budaya Eropa, tetapi juga memperluas
pengaruh Uni Eropa melalui interaksi budaya yang bersifat non-koersif. Pentingnya
NEAC sendiri merupakan kerangka strategis

Di bidang ekonomi, program ini turut mendukung pertumbuhan industri
kreatif Indonesia dengan membuka akses ke jaringan budaya dan pasar Eropa. Dari
sisi sosial, interaksi yang terjadi melalui program ini meningkatkan pemahaman
lintas budaya dan menciptakan ruang dialog antara masyarakat Eropa dan
Indonesia. Dengan demikian, diplomasi budaya Uni Eropa tidak hanya menjadi alat
promosi budaya, tetapi juga strategi soft power yang memperkuat hubungan jangka
panjang antara kedua pihak. Dengan berbagai temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
NEAC merupakan instrumen penting dalam acuan pelaksanaan diplomasi budaya
Uni Eropa, untuk membangun hubungan internasional berbasis budaya, Beberapa
agenda telah terlaksana seperti Festival Europe on Screen, proyek NusantEro Big
Band, European Higher Education Fair (EHEF), dan pendirian institut kebudayaan
melalui jaringan European Union National Institutes for Culture (EUNIC).
Program-program ini berhasil menciptakan ruang untuk dialog antarbudaya,
meningkatkan apresiasi terhadap budaya Eropa, serta memperkuat hubungan
masyarakat kedua wilayah. Penelitian ini mengkaji diplomasi budaya Uni Eropa
terhadap Indonesia yang dapat dilihat sebagai audience atau negara tujuan bagi Uni
Eropa dalam menjalankan diplomasi nya. Sehingga, dengan melalui implementasi
New European Agenda for Culture (NEAC) tahun 2018-2023. Di Indonesia, NEAC
menjadi sarana soft power yang cukup efektif. Alih-alih pendekatan keras yang
sering diwarnai kepentingan politik, soft power memanfaatkan daya tarik budaya
untuk membangun pengaruh.

Program-program budaya yang dihadirkan Uni Eropa, seperti pertukaran
seniman, pameran seni, pelatihan manajemen budaya, hingga festival bersama,
membuka ruang interaksi antara masyarakat kedua kawasan. Kolaborasi ini
menjadi langkah konkret dalam memperkenalkan produk seni Indonesia ke kancah
global. Bagi Indonesia, hal ini menciptakan peluang besar, baik dalam peningkatan

ekonomi kreatif maupun promosi identitas budaya lokal di mata dunia. Dampak
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NEAC terhadap ekonomi lokal juga tidak bisa diabaikan. Dukungan yang diberikan
melalui program-program budaya membantu para pelaku industri kreatif, seperti
seniman, perajin, dan pegiat seni lainnya, mendapatkan akses ke pasar Eropa. Acara
seperti festival seni atau pameran budaya memberi kesempatan bagi karya-karya
kreatif Indonesia untuk dikenal secara internasional.

Tidak hanya itu, adanya program ini mendorong terciptanya lapangan
pekerjaan baru dan peningkatan pendapatan bagi sektor kreatif. NEAC, dengan
caranya sendiri, berhasil menciptakan hubungan yang saling menguntungkan, di
mana Uni Eropa bisa menjalankan visinya, sementara Indonesia mendapat manfaat
ekonomi dan eksposur global. Dari segi sosial-politik, NEAC membawa angin
segar dalam hubungan kedua belah pihak. Program ini membangun dialog yang
lebih intens antara masyarakat Uni Eropa dan Indonesia, menciptakan rasa saling
pengertian yang lebih dalam. Misalnya, kegiatan yang melibatkan pelestarian
warisan budaya atau pendidikan seni membantu meningkatkan kesadaran
masyarakat Indonesia terhadap pentingnya menjaga tradisi lokal mereka. Secara
tidak langsung, Uni Eropa juga menunjukkan bahwa pendekatan budaya bisa
menciptakan ruang untuk kerja sama yang lebih luas, termasuk dalam isu-isu seperti
pluralisme, hak asasi manusia, dan demokrasi.

NEAC bukan sekadar program budaya, melainkan jembatan yang
menghubungkan dua kawasan dengan pendekatan yang tepat, sehingga berfungsi
sebagai hal yang dapat mempererat hubungan antara Uni Eropa dan Indonesia
dengan cara yang lebih dekat dengan masyarakat. Program ini tidak hanya
memperkuat hubungan diplomatik, tetapi juga membawa manfaat nyata, baik dari
segi ekonomi maupun sosial. Kegiatan yang diselenggarakan dalam kerangka
NEAC membantu memperkenalkan budaya Uni Eropa dengan lebih luas kepada
masyarakat Indonesia. Di sisi lain, program ini juga membuka peluang kerja sama
di bidang industri kreatif dan pendidikan. Dengan pendekatan yang lebih interaktif,
dampak dari diplomasi budaya ini menjadi lebih terasa dan berkelanjutan.Melalui
diplomasi budaya, kedua belah pihak membangun relasi yang lebih erat, bermakna,
dan berkelanjutan, yang pada akhirnya menciptakan kerjasama jangka panjang

yang saling menguntungkan.
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Pentingnya NEAC dalam Diplomasi Budaya melalui NEAC merupakan
kerangka strategis yang dirancang untuk mempromosikan nilai-nilai budaya Uni
Eropa sekaligus mempererat hubungan internasional melalui dimensi sosial,
ekonomi, dan eksternal. Dalam konteks hubungan bilateral dengan Indonesia,
agenda ini menjadi alat soff power yang efektif untuk memperkuat hubungan
politik, ekonomi, dan sosial-budaya. Meski begitu, masih ada ruang untuk membuat
program ini lebih berdampak luas. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah
persepsi masyarakat Indonesia terhadap Uni Eropa itu sendiri. Sebagian besar
masyarakat masih melihat Uni Eropa sebagai kumpulan negara-negara individual,
bukan sebagai satu kesatuan yang memiliki visi bersama. Hal ini menyebabkan
banyak inisiatif budaya Uni Eropa belum sepenuhnya dimengerti secara
menyeluruh. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang lebih kuat dan lebih
sederhana perlu dipertimbangkan agar identitas Uni Eropa bisa lebih dikenal secara
luas.

Kolaborasi yang lebih erat dengan pihak lokal, seperti lembaga pendidikan,
komunitas budaya, dan pemerintah daerah, juga penting untuk memastikan
program-program NEAC berjalan efektif. Ketika program budaya lebih selaras
dengan kebutuhan lokal, maka dampaknya akan lebih dirasakan oleh masyarakat.
Ini juga dapat membantu membangun apresiasi yang lebih mendalam terhadap
nilai-nilai kebersamaan dan keterbukaan yang ditawarkan Uni Eropa. NEAC,
secara keseluruhan, telah menunjukkan bahwa budaya memiliki peran yang cukup
penting dalam memperkuat hubungan antarnegara. Program ini bukan hanya
berfokus pada promosi budaya Eropa, tetapi juga membuka ruang dialog,
menciptakan pertukaran ide, dan memperkaya pemahaman antarbudaya. Dengan
pendekatan yang lebih inklusif, NEAC berhasil membawa Uni Eropa lebih dekat
dengan masyarakat Indonesia melalui kegiatan yang relevan, menarik, dan
berkelanjutan.

Kesimpulannya, diplomasi budaya yang dijalankan melalui NEAC telah
memberikan warna baru dalam hubungan antara Uni Eropa dan Indonesia.
Program-program budaya yang dihadirkan berhasil menjadi medium untuk
memperkenalkan keberagaman budaya Eropa sekaligus membangun jembatan

pemahaman yang lebih kuat dengan masyarakat Indonesia. Dengan memperkuat
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kolaborasi, menyederhanakan komunikasi, dan memastikan setiap program selaras
dengan konteks lokal, NEAC memiliki potensi besar untuk terus berkembang dan

memberikan manfaat yang lebih luas di masa mendatang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti:

1. Saran Substansial:

Agar diplomasi budaya bisa berjalan lebih efektif, Uni Eropa harus lebih
aktif dalam menyesuaikan program NEAC dengan kondisi dan kebutuhan
masyarakat Indonesia. Salah satu langkah penting adalah melibatkan seniman,
komunitas budaya, dan pihak-pihak terkait di Indonesia dalam perencanaan
program. Dengan cara ini, kegiatan yang dijalankan akan lebih sesuai dengan
budaya lokal dan bisa diterima lebih baik oleh masyarakat. Selain itu, promosi
program juga perlu diperluas agar jangkauannya tidak hanya terbatas pada kalangan
akademisi atau komunitas tertentu saja. Jika dilakukan dengan tepat, diplomasi
budaya ini bisa memberikan manfaat jangka panjang bagi hubungan antara Uni
Eropa dan Indonesia.

2. Saran Metodologis

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang lebih beragam
untuk memperkaya analisis, seperti observasi terkait orang-orang dibalik program
NEAC atau studi kasus yang lebih mendalam tentang persepsi masyarakat
Indonesia terhadap diplomasi budaya Uni Eropa. Selain itu, pendekatan kuantitatif
mungkin kedepannya dapat diterapkan untuk mengukur sejauh mana dampak

program-program NEAC terhadap hubungan bilateral Indonesia dan Uni Eropa.

3. Saran untuk Akademisi Hubungan Internasional

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi yang ingin
mengkaji diplomasi budaya sebagai bagian dari soft power dalam hubungan
internasional. Lebih lanjut, para akademisi dapat mengeksplorasi bagaimana

strategi diplomasi budaya Uni Eropa dibandingkan dengan negara atau kawasan
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lain yang memiliki program serupa, seperti Korea Selatan, Amerika Serikat, atau
Jepang. Kajian komparatif ini dapat memperkaya pemahaman tentang dinamika
diplomasi budaya dalam konteks global. Penelitian selajutnya juga diharapkan
dapat meneruskan adanya pembaruan terhadap penelitian mengenai diplomasi
budaya Uni Eropa di Indonesia, terutama pada implementasi, kebijakan dan

kegiatan lainnya dalam bingkai NEAC yang belum dijelaskan pada penelitian ini.
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